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Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 
SWT atas segala nikmat dan karunia-Nya, yang telah membimbing manusia 
dengan ke jalan yang diridhoi-Nya sebagaimana yang terkandung dalam al-Qur‟an 
dan Sunnah.  
Demikian juga, penulis bersyukur kepada Allah SWT yang telah 
memberikan kesehatan, kelancaran, dan kesempatan untuk memudahkan 
penulisan, penelitian dan penyajian skripsi ini yang berjudul “Makna Lalai 
Perspektif al-Razi Dalam Kitab Mafatih al-Ghaib” guna memenuhi salah satu 
syarat memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) di Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Ushuluddin dengan jurusan Ilmu al-Qur‟an 
dan tafsir. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kaum 
muslimin baginda Rasulullah Muhammad SAW, para sahabat, keluarga, dan para 
pengikutnya sampai di hari kiamat. Beliau merupakan Nabi terakhir sekaligus 
menjadi suri tauladan dan panutan bagi umat manusia di muka bumi ini. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian skripsi ini 
terdapat banyak kekurangan dikarenakan keterbatasan pengetahuan serta 
kurangnya referensi yang didapat oleh penulis. Oleh karena itu, dengan penuh 
kerendahan hati, penulis ucapkan terimakasih kepada bapak Dr. H. Masyhuri 
Putra, Lc.,M.Ag selaku pembimbing I dan bapak Dr. Adynata, M.Ag selaku 
pembimbing II yang telah sabar dan ikhlas meluangkan waktu, tenaga dan 
pikirannya dalam membimbing penulis. Semoga Allah SWT, membalas segala 
kebaikannya dengan yang lebih baik. 
Pada penulisan skripsi ini,  banyak pihak yang ikut serta memberikan 
bantuan baik berupa motivasi, gagasan pemikiran, pengalaman-pengalaman yang 
sebelumnya belum penulis dapatkan sehingga dari semua itu dapat penulis 
rampungkan untuk menjadi sebuah ide atau gagasan dalam proses penyelesaian 
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skripsi ini. Oleh karena itu pada kesempatan kali ini selayaknya penulis 
sampaikan ucapan rasa terimakasih yang tak terhingga kepada: 
1. Teristimewa kepada kedua orang tua, Ayahanda Mitjen Ritonga dan 
Ibunda Saripah Rambe, sulit untuk mengucapkan sesuatu selain ucapan 
terimkasih yang sebesar-besarnya telah memberikan dukungan baik 
moril maupun materi, semoga Allah berikan kesehatan dan rezeky yang 
berlimpah serta selalu dalam lindungan Allah SWT dimanapun kalian 
berada, Amiin Yarobbal Alamin. Tanpa doa dan dukungan mereka, saya 
tidak akan berada pada titik ini. 
2. Teruntuk abangda Beris Ritonga, ananda Fatimah Ritonga, ananda 
Ramaida Ritonga dan adinda Nur Liya Ritonga, yang membuat saya 
semakin bersemangat dengan melihat wajah Ayahanda, Ibunda dan 
saudaraku tersayang. Segala kelelahanpun terobati hingga sampailah 
pada waktu yang sangat berharga ini.   
3. Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag sebagai Rektor 
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masyarakat dan untuk pembaca. 
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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 „ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a” kasrah dengan “i,” dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan 





Vokal (a) panjang  =          Â  misalnya      قال             menjadi     qâla 
Vokal (i) panjang  =           î            misalnya     قيل              menjadi     qîla 
Vokal (u) panjang =          Û           misalnya     دون             menjadi     dûna 
  
 Khusus bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 
Diftong (aw)  =  ـــو misalnya      قول                  menjadi qawla 
Diftong (ay)  =   ًْ  menjadi khayrun                  خير      misalnya       ــَـ
 
C. Ta marbûthah (ة) 
 Ta marbûthah  ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada diterngah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ْ ْرسة ْللمد  menajdi الرسالة
al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf ilyah, maka ditransliterasikan dengan menggunakan 
t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فىْرْحمةْهللاmenjadi 
fi rahmatillah. 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâh 
 Kata sandang berupa “al” (ال( ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan, sebagai contoh: 
a. Al-Imâm al-bukhâriy mengatakan. 
b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan. 










Skripsi ini berjudul MAKNA LALAI PERSPEKTIF AL-RAZI 
DALAM KITAB  TAFSIR MAFATIH AL-GHAIB (Studi Terhadap Corak 
Tafsir al-Adaby Ijtima’i)  
Pada dasarnya manusia harus diingatkan dan dijelaskan tentang perkara-
perkara agama serta dunia, agar terdorong untuk bekerja dengan keras, ulet dan 
semangat yang tinggi, jika tidak selalau diingtakan maka muncullah yang 
dinamkaan sifat lalai. Lalai adalah salah satu penyakit yang berbahaya yang 
menimpa individu dan ummat. Penyakit yang membinasakan dan dapat 
membunuh kebaikan hingga menjadi penghancur semangat seperti pohon yang 
buruk. Penafsiran ayat lalai menurut tafsir Mafatih al-Ghaib dan tafsir al-Adaby 
Ijtima’i agar dapat diketahui apakah terdapat perbedaan diantara kedua tokoh 
mufassir yang sangat berpengaruh dalam dunia islam. Adapun permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penafsiran makna lalai menurut perspektif 
al-Razi dalam tafsir Mafatih al-Ghaib dan bagaimana kolerasinya terhadap studi 
corak tafsir al-Adaby Ijtima’i. Penulis mengkaji dan meneliti penafsiran tafsir 
Mafatih al-Ghaib dan tafsir al-Adaby Ijtima’i. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan khazanah dan intelektual dalam kajian terhadap makna lalai. 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu kajian 
(maudhu’i) dengan mengkaji buku-buku tafsir dan buku-buku yang berkaitan 
dengan subjek penelitian. Kesimpulan dari penelitian ini, makna lalai menurut al-
Razi adalah orang-orang yang mengabaikan segala peringatan yang telah Allah 
SWT berikan hingga pada akhirnya menyesali atas perbuatannya sendiri, keragu-
raguan seseorang dapat memicu munculnya sifat lalai, sifat lalai lama-kelamaan 
akan menggerogoti keimanan seseorang. Oleh karena itu terdapat kesamaan 
pemikiran tentang makna lalai menurut tafsir Mafatih al-Ghaib dan tafsir al-
Adaby Ijtima’i karena sama-sama membahas permasalahan-permasalahan yang 














This thesis is entitled THE MEANING OF LALAI AL-RAZI 
PERSPECTIVE IN THE MAFATIH AL-GHAIB TAFSIR BOOK (Study of 
Tafsir al-Adaby Ijtima’i) 
Basically, humans must be reminded and explained about matters of religion 
and the world, so that they are motivated to work hard, are tenacious and have 
high enthusiasm, if they are not always reminded, then what is called negligence 
will emerge. Negligence is one of the most dangerous diseases that afflicts 
individuals and the community. A disease that destroys and can kill goodness 
until it becomes a destroyer of the spirit like a bad tree. The interpretation of the 
negligent verse according to the interpretation of Mafatih al-Ghaib and the 
interpretation of al-Adaby Ijtima'i in order to know whether there is a difference 
between the two very influential mufassir figures in the Islamic world. The 
problems in this research are: How is the interpretation of the meaning of 
negligence according to al-Razi perspective in the interpretation of Mafatih al-
Ghaib and how it correlates with the study of the style of al-Adaby Ijtima'i 
interpretation. The author studies and examines the interpretation of the Mafatih 
al-Ghaib interpretation and the al-Adaby Ijtima'i interpretation. This study aims to 
develop treasures and intellectuals in the study of the meaning of neglect. This 
research is a research library (library research), namely study (maudhu'i) by 
examining interpretation books and books related to the research subject. The 
conclusion of this research, the meaning of negligence according to al-Razi is 
people who ignore all the warnings that Allah SWT has given until finally 
regretting their own actions, someone's doubts can trigger the appearance of 
negligence, negligence will eventually undermine. one's faith. Therefore there is a 
similarity in thought about the meaning of negligence according to the 
interpretation of Mafatih al-Ghaib and the tafsir al-Adaby Ijtima'i because they 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Secara fitrah manusia adalah sempurna dengan unsur sprititualitasnya, 
maka manusia yang bersandar pada material tidak akan menemukan sisi 
Ilahiyah. Dalam konteks ini, kemajuan tidak akan berarti jika manusia 
kehilangan kemanusiaannya, terasingkan, menderita dan tidak mengetahui 
tujuan hidupnya.Apabila hal ini terjadi maka bencana besar akan menimpa 
umat manusia. Menurut Annemarie Schimmel bahwa semua krisis di dunia 
akibat krisis spritual. Krisis spritual telah menghancurkan kehidupan 
manusia. Oleh karena itu,eksistensi diri yang merupakan perwujudan 
spiritualitas manusia merupakan unsur penting dalam kehidupannya.
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 Al-Qur‟an merupakan penerang dan petunjuk jalan bagi manusia, maka 
sudah seharusnya jika manusia membutuhkan petunjuk dalam menjalani 
kehidupannya. Petunjuk dalam kehidupan manusia sangat penting, agar 
manusia tidak tersesat dalam mengambil jalan kehidupannya dengan baik. 
Banyak sekali petunjuk-petunjuk diberikan Allah kepada manusia, tergantung 
bagaimana cara manusia mendapatkan petunjuk itu sendiri. Dan al-Qur‟an 
merupakan sumber utama yang digunakan, karena di dalam al-Qur‟an 
terdapat petunjuk atau jawaban dari semua yang dibutuhkan oleh manusia. 
Akan tetapi tidak semua manusia yang hidup di dunia ini mendapatkan 
petunjuk dalam kehidupannya. Baik petunjuk agaman maupun petunjuk 
kebenaran yang lain. Padahal pada hakikatnya manusia telah mendapatkan 
petunjuk yang benar, akan tetapi sering kali manusia lalai dalam menjalankan 
serta mentaati segala peraturan itu sendiri.
2
 
 Peradaban modern menjadikan manusia terjebak pada hal-hal yang 
melanggar aturan dalam Islam yang sudah ditetapkan dalam al-Qur‟an seperti 
alkoholisme, seks bebas, dan kebudayaan syahwat. Seakan semuanya sudah 
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Wajihuddin Al-Hafiz, Misi AlQur‟an. (Jakarta: Amzah, 2016), hlm. 138.  
2
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur‟an, Vol 14, 
(Jakarta: Lentera Hati), hlm. 61 
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menjadi sesuatu yang lumrah pada sebagian manusia. Materialisme menjadi 
jalan hidupnya sehingga manusia semakin melaju ke arah pemujaan diri, 
bukan ke arah penemuan diri. Prestasi besar, penemuan-penemuan, dan 
ciptaan-ciptaan serta produktivitasnya membuat mereka terbawa oleh hawa 
nafsu dan jauh dari spritualnya sehingga berpaling dan melalaikan ayat-ayat 
Allah SWT. 
 Pada dasarnya manusia harus diingatkan dan dijelaskan tentang perkara-
perkara agama serta dunia, agar terdorong untuk bekerja dengan keras, ulet 
dan semangat yang tinggi. Hal ini untuk mencapai tujuan yang sesungguhnya 
yaitu untuk mencari ridho Allah SWT. Manusia terkadang mengalami 
kelesuan, kealpaan, dan kelalaian. Firman Allah dalam Surat al-Dzariyat 
ayat:55 
 “Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman” 
 
Lalaiadalah salah satu penyakit yang paling berbahaya
3
 yang menimpa 
individu dan ummat. Penyakit yang amat membinasakan yang membunuh 
kebaikan dan penghancur semangat seperti pohon yang buruk, yang disirami 
dengan air kebodohan dan membuahkan su‟ul al-khatimah. Lalai adalah 
penyakit yang keras, yang membuat seseorang kehilangan tujuan hidup dan 
menghabiskan energi, jika ia mengenai seorang alim, maka ia akan 
meninggalkannya dalam keadaan jahil. Jika ia mengenai orang kaya,niscaya 
                                                             
3
Menurut Khalid bin Abdullah al-Muslih al-Qasim, 5 penyakit hati ada lima macam salah 
satunya adalah lali, yaitu : Pertama, syirik kecil maupun besar dicantumkan dalam al-Qur‟an surat 
al-An‟am ayat: 85, 125. Kedua, menyalahi bid‟ah dan sunnah Nabi dalam hal ini, al-Fudail bin 
Iyad RA. Berkata “barang siapa bergaul dengan dengan pelaku bid‟ah, maka Allah SWT akan 
menimpa kebutaan kepadanya”, maksudnya kebutaan hati. Ketiga mematuhi kehendak nafsu dan 
melakukan dosa-dosa karena syahwat dan dosa-dosa penyebab utama kebinasaan dan kerusakan 
hati, disebutkan dalam al-Qur‟an surat al-jatsiyah ayat: 23. Keempat, masalah-masalah syubhat 
(hal yang belum jelas) yang membutakan kebenaran dan membutakan manusia karena mampu 
menghapus lezatnya iman, menumbuh kembangkan bisikan setan, membuat pelakunya tidak dapat 
mengambil pelajaran dari al-Qur‟an dan sunnah dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam surat 
al-Imran ayat: 7. Kelima, lalai, oleh karenanya Allah SWT memperingatkan untuk tidak bergaul 
dengan orang-orang lalai, termaktub dalam sural al-A‟raf ayat: 205. Kelalaian membuat hati lupa 
terhadap apa-apa yang mensucikan, yang berguna, yang mensucikan dan memperbaiki dan 
membersihkannya. Lihat Khalid bin Abdullah al-Muslih al-Qasim, Menuju Hati Yang Bersih, 
Penerjemah Redaksi Yufid (T.pn., 2011), hlm. 10-20  
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ia akan meninggalkannya dalam keadaan miskin. Jika ia menimpa orang yang 
terhormat, niscaya ia akan mengubahnya dengan orang hina. Maksudnya 
kesia-siaan tanpa adanya yang hilang atau kebinasaan tanpa kematian. 
Hijabnya tampak lembut, kemudian bertambah tebal sedikit demi sedikit 




Sifat yang melekat pada manusia ada dua macam yaitu sifat baik dan sifat 
buruk. Sifat baik dan buruk sebenarnya kontradiktif dan tidak mungkin pada 
saat dan tempat yang sama dua hal yang berlawanan bersatu, kecuali menjadi 
sifat ketiga. Panas dan dingin jika disatukan dengan dengan waktu dan tempat 
yang bersamaan, tidak akan menjadi panas atau dingin akan tetapi akan 
menjadi hangat. Hangat adalah ciri tersendiri yang berbeda dengan kadarnya, 
baik panas maupun dingin. Begitupun siang dan malam tidak akan bersatu, 
tetapi ada anatra keduanya. Pada diri manusia terdapat sifat baik dan sifat 
buruk tetapi sifat tersebut hanyalah hal-hal yang potensial. Berdasarkan 
potensi-potensi yang dimilikinya maka manusia harus membentuk dirinya, 
karena kemampuan membentuk diri adalah kemampuan khas manusia, yang 
tidak dimiliki oleh makhluk-makhluk lainnya.
5
 
Lupa termasuk kedalam sifat lalai. Misalnya seseorang lupa akan sesuatu 
di tempat tertentu, atau ia ingin berbicara dengan seseorang tentang beberapa 
permasalahan, tetapi ia hanya berbicara sebagiannya, sedangkan sebagian 
yang lain lupa, dan ia tidak mampu mengingat yang sebagiannya lagi, kecuali 
setelah beberapa saat kemudian. Misalnya lupa tersebut adalah yang 
diceritakan al-Qur‟an tentang pembantu Musa Alaihi Salam dalam firman 
Allah SWT dalam Qur‟an Surat al-Kahfi ayat: 63 
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Khalif A. Mu‟thi Khalif, Nasihat untuk orang-orang lalai, Penerjemah Abdul Hayyie al-
Kattani dan Arif Chasanul Muna  (Depok: Gema Insani, 2006), hlm. 1 
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“Dia berkata, “Tahukah kamu, ketika kita berlindung di batu-batu besar 
itu, sesungguhnya aku lupa kepada ikan itu mengambil jalannya kelaut 
dengan cara yang mencengangkan.”  
 
Dalam ayat lain juga disebutkan seperti apa yang dikatakan Musa AS 
kepada seseorang hamba saleh, terdapat dalam Qur‟an Surat al-Kahfi ayat: 73 
”Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah 
kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku". 
 
Lupa adalah bagian dari proses kerja memori kita dalam kehidupan. 
Berbagai rekaman pengalaman kehidupan yang telah tersimpan dengan baik 
di dalam memori terkadang mengalami kegagalan dalam memunculkan 
kembali rekaman masa lalu itu dengan baik, hal ini disebabkan banyak faktor. 
Dengan munculnya lupa dalam memori kita sebenarnya ada hikmah yang bisa 
di tangkap dalam kehidupan ini. Lupa adalah pengingat kita untuk senantiasa 
tawadhu‟ dan bersikap santun dalam kehidupan bahwa kita adalah makhluk 
yang lemah, makhluk yang senantiasa membutuhkan pertolongan Tuhan 
untuk melaksanakan segala aktivitas kehidupan kita.
6
 
Allah SWT telah mencela ghofllah (lalai) ini dan memperingatkan supaya 
tidak terjatuh kedalam golongan orang-orang yang lalai, demikian pula Allah 
juga telah memperingatkan kepada Nabinya agar tidak termasuk di antara 
mereka. Allah berfirman dalam Qur‟an Surat al-A‟raaf ayat: 205 
 
“Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan merendahkan diri 
dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan 
petang, dan janganlah kamu Termasuk orang-orang yang lalai.” 
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Lalai merupakan lawan dari kata dzikir
7
 sehingga Allah SWT menjadikan 
dzikir sebagai tanda iman, sedangkan lalai sebagai tanda munafik dan kufur. 
Akan tetapi, apakah sikap lalai seluruhnya merupakan sifat munafik ? padahal 
sifat lupa manusia tidak terlepas dari setan. Menurut sebagian ayat al-
Qur‟an,
8




Zikir termasuk elemen yang menciptakan jiwa yang tenang, jiwa yang 
tenang akan timbul dari hati yang bersih tanpa kemunafikan yang timbul 
karena sifat lalai. Zikir artinya mengingat janji pahala dan rahmat, karena 
mengingat siksaan justru melahirkan rasa takut dan menyebabkan jiwa tidak 
tenang. Ke dua pandangan ini tidaklah saling menafikan, karena ketenangan 
terkait dengan pahala, sementara takut terkait dengan akibat yang timjbul dari 
kemaksiatan. Demikian pula ketenangan jiwa akan hadir karena usaha 
menghadirkan pemberi ketenangan itu sendiri.
10
 
Adapun ayat lain yang berhubungan dengan Ghoflah (lalai) atau ayat 
yang berhubungan dengan terminologi lalai perspektif al-Razi dalam kitab 
Tafsir Mafatih al-Ghaib (Studi Terhadap CorakTafsir al-Adabiy Ijtima‟i). 
Pada dasarnya tidak terbatas pada ayat yang berhubungan dengan lalai, akan 
tetapi ada beberapaayat yang relevan dengan masalah penulisan skiripsi 
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ini.Selain itu ayat-ayat yang lain dapat di kaitkan dengan ayat tersebut 
sebagai infut pembahasan. Darisisi itulah penulis mengangkat satu surat 
sebagai rujukan inti untuk menggali bagaimana terminologi lalai perspektif 
al-razi dalam kitab  Tafsir Mafatih al-Ghaib (Studi Terhadap Corak Tafsir al-
Adaby Ijtima”i). Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Qur‟an Surat 
Maryam ayat:39 sebagai berikut: 
 
Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika 
segala perkara telah diputus. dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak 
(pula) beriman. 
 
Dan berilah mereka peringatan, maka tidak ada keraguan karena ia 
merupakan perintah bagi Muhammad SAW karena merupakan peringatan 
pada zamannya. Maka Rasulullah memperbaiki dengan menjadikan ini 
sebagai petunjuk seperti perkataannya, mereka bersekutu pada pihak yang 
menginginkan persekutuan pada zaman Rasulullah SAW.
11
 
Adapun peringatan merupakan rasa takut pada azab atau siksa agar 
menghindari dan meninggalkan  perintah Allah SWT dan hari penyesalan 
tidak ada keraguan karena pada Hari Kiamat banyak sekali penyesalan dari 
ahli neraka dan di katakan juga penyesalan di surga apabila belum menjadi 
orang-orang terdahulu yang tersambung ketingkat yang lebih tinggi dan yang 
pertama itulah yang terbaik karena penyesalan merupakan kesedihan tidak 
sesuai dengan orang-orang yang mendapat balasan. 
Sifat lalai pasti dialami oleh manusia, meskipun dia berada di sekeliling 
ulama dan da‟inya. Mereka akan menemukan seseorang yang bersikap 
membungkam. Dia mendengar dzikir, pelajaran, dan khutbah, akan tetapi 
semua itu tidak menjadikan manusia itu berubah untuk lebih dekat lagi 
kepada Allah SWT dan berubah untuk tidak menjadi manusia dengan 
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Lalai dalam diri sebagian manusia menyebabkan perbuatan yang tidak 
benar dan hilangnya iman, bahkan ketika yang lalai tersebut telah merasuk 
kedalam dirinya, tidak ada ruang lagi bagi pengetahuan dan pandangannya. 
Lalai seperti itu akan mengurung manusia dalam ketidaktahuan dan 
kebodohan. Seperti keburukan lainnya. Jika lalai tidak segera diatasi, maka 




Berdasarkan penjelasan yang penulis paparkan diatas, penulis tertarik 
untuk mengetahui makna lalai yang telah dijelaskan diatas menurut 
Fakhruddin al-Razi dengan membuat sebuah penelitian yang berjudul 
“MAKNA LALAIPERSPEKTIF AL-RAZI DALAM KITAB  TAFSIR 
MAFATIH AL-GHAIB (Studi Terhadap Corak Tafsir al-Adaby 
Ijtima’i).” Menurut penulis pembahasan ini menarik untuk dibahas dan untuk 
diteliti secara lebih mendalam. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berangkat dari tema yang penulis angkat sebagai judul dalam penelitian 
ini, maka penulis merumuskan identifikasi masalahnya agar dapat dijadikan 
bahan penelitian, diantaranya sebagai berikut:  
1. Apa saja ayat-ayat dalam al-Qur‟an yang membahas tentang lalai. 
2. Kenapa Allah sangat melarang keras kepada umatnya untuk bersikap      
lalai. 
3. Bagaiman penafsiran Al-Razi tentang lalai, dan apa dampak buruk dari 
memiliki sifat lalai 
4. Apa penyebab seseorang terjerumus kepada sifat lalai. 
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5. Bagaimana cara setan mengetahui dan menggoda manusia agar masuk 
kedalam sifat lalai. 
 Dari berbagai macam identifikasi masalah di atas, penulis hanya 
mengambil dua permasalahan saja yang akan dibahas, diantaranya: 
bagaimana Penafsiran Makna Lalai Menurut Perspektif al-Razi Dalam Tafsir 
Mafatih al-Ghaib dan Bagaimana Penafsiran al-Razi Dalam Tafsir Mafatih al-
Ghaib mengenai makna lalai dalam Studi Terhadap Corak Tafsir al-Adaby 
Ijtima‟i. 
 
C. Batasan Masalah 
 Al-Qur‟an adalah kitab suci yang berisi petunjuk hidup yang paling 
sempurna bagi seluruh manusia sepanjang zaman. Petunjuk yang ada 
didalamnya bisa diketahui dengan jalan menafsirkannya.
14
 Menafsirkan al-
Qur‟an berarti mengungkap petunjuk, menyingkap kandungan-kandungan 
hukum, dan makna-makna yang terkandung didalamnya. Sesungguhnya tidak 
ada batasan dalam al-Qur‟an mengenai jawaban dari setiap permasalan yang 
ada di muka bumi ini, akan tetapi agar penelitian yang akan dibahas tidak 
melebar oleh karena itu penulis membatasi ayat-ayat yang ada didalam al-
Qur‟an yang sangat berkaitan erat dengan judul yang akan di teliti, 
diantaranya: 
 Qur‟an Surat Maryam ayat: 39, Qur‟an Surat al-Anbiya ayat: 1, Qur‟an 
Surat al-Anbiya ayat: 97, Qur‟an Surat Qaaf ayat: 22, Qur‟an Surat Al Qhasas 
ayat: 15.
15
 Karena yang menyangkut dengan kata Ghaflah(lalai)hanya 5 surat 
yang sudah penulis batasi. Untuk itu pembahasan hanya membicarakan 
masalah yang sudah penulis tetapkan demi tercapainya suatu keinginan dalam 
pengetahuan tersebut. Adapun kitab tafsir yang akan penulis jadikan rujukan 
dalam penelitian ini adalah Tafsir Mafatih al-GhaibkaryaFakhruddin al-
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Razidan Tafsir al-Adabiy Ijtima‟i karna untuk mempermudah penulis dalam 
menganalisa ayat-ayat tersebut dari segi konteks dan segi kekinian.  
 
D. Rumusan Masalah 
 Dari penjelasan latar belakang masalah di atas, dapat di rumuskan 
beberapa pokok permasalahan : 
1. BagaimanaPenafsiranMakna Lalai MenurutPerspektif al-Razi Dalam 
Tafsir Mafatih al-Ghaib?  
2. Bagaimana Penafsiran al-Adaby Ijtima‟i mengenai makna lalai dalam 
tafsir Mafatih al-Ghaib? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan permasalahan yang penulis teliti dalam hal ini  adalah 
bertujuan untuk : 
a. Untuk mengetahui penafsiran makna lalai menurut perspektif al-Razi 
dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib. 
b. Untuk mengetahui bagaimana Penafsiran al-Adaby Ijtima‟i mengenai 
makna lalai dalam tafsir Mafatih al-Ghaib. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat penelitian ini yang ingin penulis capai sebagai 
berikut: 
a. Untuk menambah khazanah pengetahuan bagi penulis khususnya dan 
bagi para pembaca umumnya tentang maknalalai menurut  penafsiran 
al-Razi dalam tafsir Mafatih al-Ghaib 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam ilmu 
pengetahuan, khususnya bagi mahasiswa Program Studi Ilmu al-
Qur‟an dan Tafsir UIN Suska Riau. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki nilai akademis dan mampu 
menambah khazanah keilmuan dan kajian qur‟ani. 
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d. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Al-Qur‟an itu relevan 
dicsetiap zaman serta banyak fakta-fakta yang dapat di buktikan agar 
menambah keimanan seseorang. 
3. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian agar  dapat memberi pengetahuan kepada 
kita bahwa banyak ragam kalimat yang terdapat di dalam al-Qur‟ān yang 
tersusun secara indah serta untuk memperkaya khazanah keilmuan kita 
khususnya di bidang tafsir yaitu sebagai berikut : 
1. Sebagai bahan (bacaan) bagi penulis dan para peneliti berikutnya, 
dalam menyusun karya ilmiah yang berkaitan dengan kajian tematik 
tentang lalai (ghoflah). Dan penafsirannya menurut al-Razi. 
2. Untuk melengkapi dan memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi di 
jurusan Ilmu al-Qur‟ān dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau- Pekanbaru. 
3. Membangun kehidupan sosial dan masyarakat yang berpradaban. 
 
4. Sistematika Penelitian 
Untuk menggambarkan dengan jelas tentang rencana penulisan skripsi 
ini maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab Pertama, sebagai pendahuluan yang akan memuat latar belakang, 
identifikasi masalah, penegasan istilah, batasan dan rumusan masalah, 
tujuan Penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 
Bab Kedua, Penulis menjelaskan kerangka teori tentang makna lalai, 
jenis-jenis lalai, faktor-faktor penyebab lalai, dampak lalai didalam 
kehidupan, biografi Fakruddin al-Razi,Dan tinjauan pustaka. 
Bab Ketiga, Penulis menjelaskan tentang metode penelitian, jenis 
penelitian, pendekatan ilmiah, sifat penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisa data. 
Bab Keempat, Penulis menjelaskan penafsiran tentang Terminologi 
Lalai dalam Tafsir al-Razi, analisis tentang makna lalai perspektif al-Razi 
11 
 
dalam kitab tafsir Mafatih al-Ghaib (Studi terhadap corak tafsri al-Adaby 
Ijtima‟i). 
Bab Kelima, Merupakan Bab penutup bagian akhir dari penelitian ini 
































A. Landasan Teori 
1. Lalai 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), lalai ialah kurang 
hati-hati, tidak mengindahkan kewajiban, lengah, tidak ingat karena asyik 
melakukan sesuatu atau terlupa.
16
 Yaitu tidak mengetahui atau menyadari 
apa yang seharusnya diketahui dan disadari.
17
 Lalai akan menambahi 
kerugian.
18
 Lalai akan menghilangkan kenikmatan dan menghalangi 
pelayanan ibadah, dan akan menambahi rasa dengki hingga mendaptkan 
penderitaan dan penyesalan. 
Lalai dalam bahasa Arab disebut Gafala yang berasal dari tiga huruf 
asli yaitu, ga, fa dan la, menurut ibn Faris dalam kitabnya mu‟jam maqayis 
al-Lugah kata ini mempunyai satu arti yaitu meninggalkan sesuatu dengan 
keadaan lupa.
19
 Dan menurut Ibn Manzur dalam lisan al-„Arabi gafala 




Sifat lupa dapat didefinisikan sebagai kelemahan alamiah pada 
seseorang, baik parsial atau keseluruhan, permanen maupun tidak, untuk 
mengingat berbagai pengetahuan atau keahlian tertentu. Selain itu lupa 
dapat diartikan ketidakmampuan seseorang mengembalikan ingatan. Oleh 
karena itu, lalai adalah kurangnya perhatian seseorang terhadap sesuatu 
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Dengan demikian, lalai (ghaflah) adalah 
kata yang di bawahnya termasuk semua hal yang tidak mencapai tingkatan 




Terdapat beberapa makna mengenai makna dari kata lalai itu sendiri, 
(aghfala asy-sya‟i wa ahmalahu) adalah satu makna (hal ini jika ia 
melalaikan sesuatu dan melupakannya karena tidak mengingatnya), 
(ghafalah „anisy-syai‟i ghaflatan) bermakna melupakannya karena kurang 
mengingatnya dan kurang sadar serta dalam keadaan lalai,  (aghfalasy 
syai‟a) bermakna membiarkannya tersia-siakan tanpa terlupakan.  
(taghaafala) bermakna sengaja melupakan atau pura-pura lupa. 
(istaghfalahu) bermakna menilainya lalai dan kelalaiannya terlihat. 
(mughaffal) adalah orang yang tidak mempunyai kecerdasan. Dengan 
demikian, lalai (ghaflah) adalah kata yang di bawahnya termasuk semua 
hal yang tidak mencapai tingkatan kesempurnaan karena sibuk atau 
menyibukkan diri dengan apa yang lebih rendah dari itu.
23
 
Sayyid Quthb berkata, ”Mereka tidak membuka hati mereka yang 
telah dianugerahkan kepada mereka agar mereka memahami”. Padahal 
bukti-bukti keimanan dan petunjuk tampak jelas dalam wujud dan risalah-
risalah  yang di tangkap oleh hati yang terbuka dan pandangan yang tidak 
tertutup. mereka untuk mendengar ayat-ayat Allah yang dibacakan. 
Mereka telah menonaktifkan perangkat yang telah dian ugerahkan kepada 
mereka dan tidak menggunakannya dengan seharusnya. Sehingga, mereka 
hidup dalam keadaan lalai dan tidak bertadabbur. al-Qur‟anul Karim 
menegaskan rusaknya kecenderungan seperti ini dan menanamkannya 
sebagai kelalaian. firman dalam Qur‟an Surat ar-Ruum ayat: 7 
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Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; 
sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai. 
 
2. Jenis-Jenis Lalai 
Sebagaimana penulis telah memaparkan diatas bahwa kelalaian itu 
adalah semua tindakan yang kurang dalam mencapai tingkatan sempurna 
dan menyibukkan diri dengan hal lain serta melupakan tujuan utama atau 
menyibukkan diri dengan sesuatu yang tidak penting sehingga melupakan 
yang lebih penting. Oleh karena itu, penulis akan menjelaskan jenis-jenis 
ini, hingga penulis mendeteksi diri. Jika kita mendapat ini dalam diri kita, 
maka kita segera mengobatinya dengan petunjuk-petunjuk al-Qur‟an dan 
cahaya as-Sunnah. Jika kita tidak mendapatinya, maka kita memuji Allah 
SWT. Yang telah menyelamatkan kita dari penyakit yang telah menimpa 
banyak orang. 
Beralih penulis mencari titik permulaan, yaitu perasaan kurang 
bertanggung jawab. Jika tidak memulainya dari titik ini, niscaya penulis 
tidak akan dapat mewujudkan sesuatu. Sebagaimana halnya seorang yang 
sakit harus menyadari bahwa dalam dirinya ada kebodohan sehingga ia 
mendapatkan apa yang dikehendaki. Oleh karena itu, orang yang kurang 
itu harus menyadari bahwa dalamdirinya itu ada kekurangan sehingga kita 
dapat mengobatinya. Jika tidak, maka tidak ada manfaatnya. Jika kita 
perhatikan, kelalaian yang akarnya mendalam dalam kehidupan manusia 
ini, maka kita akan mendapatinya berada dibawah beberapa macam. Jika 
macam-macam itu bersatu dalam sifat kelalaian, maka masing-masing 
jenis itu mempunyai karakter yang membedakannya dengan yang lainnya. 
Di antara jenis-jenis tersebut adalah sebagai berikut.
24
 
a. Kelalaian apa yang membahayakan hamba yang membuat turunnya 
kemungkaran Allah, yaitu kelalaian dari hal-hal yang membinasakan. 
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b. Kelalaian dari apa yang menyelamatkannya dari azab Allah, yaitu 
kelalaian dari hal-hal yang menyelamatkan. 
c. Kelalaian dari modal hamba dan bekalnya di jalan, yaitu kelalaian dari 
usia dan waktu. 
d. Kelalaian dari tujuannya diciptakanya manusia, yaitu kelalaian dari 
misi-misi agung. 
e. Kelalaian dari kondisi Islam dan dakwah kepada Islam. 
f. Jika kelalaian dari semua perkara ini ada dalam diri seseorang, maka 
ia adalah sosok yang lalai secara total. Seandainya ada sebagian 
kelalaian itu dalam dirinya, berarti lalai dalam bidang itu. Ini terjadi 
sampai ia membebaskan dirinya dari kelalaian itu secara total. 
g. Jika kelalaian dari semua perkara ini ada diri seseorang maka ia 
adalah sosok yang lalai secara total. Seandainya hanya sebagian 
kelalaian itu ada pada dirinya, berarti ia lalai dalam bidang itu. Dan 
sampai ia membebaskan dirinya dari kelalaian itu secara total. 
Allah SWT menciptakan manusia dan menjadikan mereka sebagai 
makhluk yang paling mulia. Pada awal penciptaan manusia Allah SWT 
memerintahkan malaikat untuk menghormati Nabi Adam dengan cara 
bersujud dihadapannya. Kemuliaan manusia ini bukannya tanpa sebab 
dan penghargaan, akan tetapi kemuliaan ini muncul karena ada tugas dan 
misi agung yang diembankan oleh manusia. Sehingga bisa dikatakan 
bahwa manusia bisa menjadi makhluk yang paling mulia karena 
mempunyai tugas dan misi yang maha mulia, berat dan agung. Namun 
pada kenyataannya setelah manusia mengemban amanah mereka banyak 
lalai dan lupa, mereka lupa betapa berharganya tugas yang diembankan 
diatas pundaknya juga lalai bahwa kemuliaan mereka di sebabkan tugas 
dan amanah yang diembankan Dalam hidupnya, manusia sering 
menganiaya diri mereka sendiri, dan tidak mau serius dan bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan amanah itu. Oleh karena itu, ketika mereka 
tidak mau tahu dengan amanah dan signifikansinya, mereka layak disebut 
sebagai makhluk yang zalim dan bodoh.  
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Sikap lalai merupakan suatu perilaku yang salah terhadap segenap 
potensi dan energi yang ada. Tentunya, sikap seperti itu sama sekali tidak 
memberikan pelakunya, akan tetapi membahayakan dan  dapat 
membinasakan al-Qur‟an al-Karim menegaskan bahwa rusaknya 
kecenderungan seperti ini dinamakan sebagai sikap kelalaian. Terkadang 
pengalaman kehidupan yang telah tersimpan dengan baik di dalam memori 
terkadang mengalami kegagalan dalan memunculkan kembali rekaman 
masa lalu itu dengan baik, hal ini di sebabkan beberapa faktor di antaranya 
sebagai berikut :  
a. Mencintai dunia secara berlebihan, al-Qur‟an memandang salah satu 
penyebab manusia lalai adalah cinta dunia dan menaruh perhatian 
secara extrem secara dunia. Sebagai mana firman Allah dalam al-
Qur‟an surat Yunus ayat: 7 
 
Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak 
percaya akan) Pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan 
kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan 
orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami.  
 
Dominasi setan, adalah salah satu faktor yang menyebabkan 
manusia lalai yaitu dominasi setan atas manusia. Yang mana salah 
satu perbuatan yang dilakukan setan adalah membuat manusia lupa 
akan Tuhan dan menjadikannya lalai yang terdapat dalam Qur‟an 





Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa 
mengingat Allah; mereka Itulah golongan syaitan. ketahuilah, bahwa 
Sesungguhnya golongan syaitan Itulah golongan yang merugi. 
 
b. Menuruti hawa nafsu, Allah SWT terkait dengan orang-orang lalai dan 




Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap 
keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 
(karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu 
mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati 
Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 
melewati batas. 
 
c. Panjang angan-angan, faktor lainnya yang membuat manusia lalai 
adalah panjang angan-angan karena yang membuat pikiran dan hati 
manusia sibuk memikirkan bagaimana mencapai angan-angan tersebut 
sehingga ia lalai memikirkan yang lain. 
Selain beberapa ruang lingkup faktor diatas, kelalaian bisa terjadi 
karena perilaku yang tidak sadar akibat dari faktor-faktor sebelumnya. 
Seperti banyak dosa, terbiasa melakukan kemaksiatan, rusaknya 
lingkungan dan berteman dengan orang-orang lalai. Semua hal ini bisa 
membuat orang lalai yang dapat mengantarkannya menjadi tidak 
merasakan lalai yang terjadi pada Agama dan dunianya. Karena ada 
kesengajaan dari pelaku, yaitu sengaja lalai dan memilih untuk lalai 
dengan sadar hal ini ia lakaukan karena berzikir dan terjaga itu asing 
bagi kebiasaan jiwanya yang sakit serta berkuasanya hawa nafsu yang 
buta, seperti orang yang mabuk yang tak ingin sadar dari mabuknya 
dan ia tidak memikirkan apapun. 
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Kelalaian bisa pula terjadi karena direncanakan pihak lain, yang di 
tunjukkan untuk mengamankan ketundukannya kepada pihak lain itu 
atau untuk mendapatkan sesuatu yang tidak mungkin didapatkan jika 
pihak lalai itu tersadar. Ini adalah yang dinamakan dengan proses 
kelalaian. Seperti tindakan setan yang melalaikan manusia sehingga 
manusia berjalan dibelakang setan itu bagai kucing buta. Dan juga 
tindakan musuh-musuh Islam yang sengaja membuat kaum muslimin 
lalai terhadap kondisi keyakinannya serta masalalunya untuk menjmin 
ketundukan kaum muslimin terhadapnya dan mengambil 
kekayaannya. 
Adapun ciri-ciri manusia yang memiliki sifat lalai adalah sebagai 
berikut: 
Orang yang tidak mengetahui kondisi hatinya apakah sakit atau 
sehat disebut orang lalai. 
1. Orang yang tidak berhati-hati terhadap tipu daya setan disebutorang 
lalai. 
2. Orang yang tidak mengetahui jalan keselamatan adalah disebut 
orang lalai. 
3. Orang yang menyia-nyiakan usianya secara tidak berguna disebut 
orang lalai. 
4. Orang yang tidak mau mencapai hal yang tinggi dan senang 
perkara yang rendah disebut orang lalai.Orang yang tidak 
memperhatikan rencana musuh terhadap ummatnya disebut orang 
lalai. 
5. Mencintai dunia secara berlebihan, al-Qur‟an memandang salah 
satu penyebab manusia lalai adalah cinta dunia dan menaruh 
perhatian secara extrem secara dunia. Sebagai mana firman Allah 





Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak 
percaya akan) Pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan 
kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan 
orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami. 
 
Dominasi setan, adalah salah satu faktor yang menyebabkan 
manusia lalai yaitu dominasi setan atas manusia. Yang mana salah 
satu perbuatan yang dilakukan setan adalah membuat manusia lupa 
akan Tuhan dan menjadikannya lalai yang terdapat dalam Qur‟an 
Surat al-Mujadalah ayat:19 
 
 
Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa 
mengingat Allah; mereka Itulah golongan syaitan. ketahuilah,bahwa 
Sesungguhnya golongan syaitan Itulah golongan yang merugi. 
 
3. Faktor-Faktor Penyebab Lalai 
Sikap lalai merupakan suatu perlakuan yang salah terhadap segenap 
potensi dan energi yang ada. Tentunya, sikap seperti itu sekali tidak 
memberikan manfaat bagi pelakunya, akan tetapi membahayakan dan 
membinasakan.
25
 Al-Qur‟anmenegaskan bahwa rusaknya kecenderungan 
seperti ini dinamakan sebagai sikap kelalaian. terkadang pengalaman 
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kehidupan yang telah tersimpan dengan baik didalam memori, terkadang 
mengalami kegagalan dalam memunculkan kembali rekaman masa lalu itu 
dengan baik,  hal ini disebabkan banyak faktor.
26
 Diantaranya adalah : 
a. Amnesia retrogad: lupa pada informasi-informasi yang telah lalu. 
Misalnya lupa pada nama sendiri, orang-orang terdekat dan alamat 
rumah 
b. Amnesia anterograde: lupa pada informasi yang baru saja masuk. 
Misalnya lupa bahwa tadi baru saja makan. 
c. Penyakit Alzheimer: lupa karena kerusakan sel otak secara progresif 
akibat kekurangan neurotransmitter asetikolin. 
d. Sindrom Korsakop: lupa kalo minum alkohol dalam jangka waktu lama 
sehingga kekurangan vitamin B1.
27
 
Adapun faktor lain yang dapat mengakibatkan kelalaian bisa terjadi 
karena perilaku yang tidak sadar akibat dari faktor-faktor sebelumnya, 
banyak dosa, terbiasa melakukan kemaksiatan, rusaknya lingkungan dari 
berteman dengan orang-orang lalai, yang dapat mengantarkannya menjadi 
tidak merasakan lalai yang terjadi pada Agama dan dunianya.Ada 
kesengajaan dari pelaku, yakni sengaja lalai dan memilih untuk lalai 
dengan sadar. Hal ini ia lakukan karena berdzikir dan terjaga itu asing bagi 
kebiasaan jiwanya yang sakit serta berkuasanya hawa nafsu yang buta. 
Seperti orang yang mabuk yang tidak ingin sadar dari mabuknya, dan dia 
tidak memikirkan apapun. 
Kelalaian bisa terjadi karena direncakan pihak lain, yang ditunjukkan 
untuk mengamankan ketundukannya kepada pihak lain atau untuk 
mendapatkan sesuatu yang tidak mungkin didapatkan jika pihak yang lalai 
itu tersadar. Ini adalah yang dinamakan dengan proses. Contohnya, seperti 
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tindakan setan yang melalaikan manusia sehingga manusia berjalan 




4. Dampak Lalai Dalam Kehidupan 
a. Kebodohan 
Pada dasarnya setiap sesuatu yang terdapat di alam dunia memiliki 
hukum yang dikenal dengan istilah hukum kausalitas (sebab-akibat) 
lampu dapat menyala karena pengaruh daya listrik, daun terjatuh 
kebawah karena ada pengaruh gaya grafitasi bumi, dan lain-lain. 
Semuanya merupakan bukti akan keberadaan dan kemahakuasaan 
Allah SWT yang telah mengatur jagat raya dengan teratur.
29
 Terdapat 
dalam Qur‟an Surat al-Araf ayat: 179 
 
 
dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu 
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah 
orang-orang yang lalai. 
 
Dari ayat diatas memberikan perumpamaan tentang orang-orang 
yang lalai dalam mendayagunkan potensi-potensi dalam dirinya seperti 
hewan atau bahkan melebihi keadaan dari hewan. Hal ini karena orang 
yang lalai pada dasarnya menelantarkan potensi kemanusiaan 
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Armenia Septiarini, “Lalai Dalam Perspektif al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tematik),” hlm. 
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Sudarsono, Fislafat Islam, cet, 1 (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997),  hlm. 26-27  
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(nafsinsani) yang merupakan bagian dari esensial sehingga manusia 
layak dikatakan manusia (al-insan). 
 
b. Mempunyai sifat kebinatangan 
Allah berfiran dalam Qur‟an Surat al-Anfal ayat: 22 
 
 
Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi 
Allah ialah; orang-orang yang pekak dan tuli
30
 yang tidak mengerti 
apa-apapun. 
 
ayat ini secara tidak langsung menyindir orang-orang yang 
mendengar tuntunan agama tetapi enggan mengamalkannya. Ia tidak 
langsung menunjuk mereka atau menyebut sifat mereka, tetapi sekedar 
meningkatkan bahwa: Sesungguhnya seburuk-curuk binatang,yakni 
makhluk bergerak, di sisi Allah ialah yang tuli sehingga tidak mendengar 
tuntunan lagi bisu sehingga tidak dapatberpikir dan mengerti apapun. 
Kata dawab dalam ayat ini dipahami sebagai binatang secara umum, 
bahkan termasuk manusia, walau dalam pemakaian sehari-hari ia 
dipahami sebagai binatang yang ditunggangi. 
Kata inda Allah mengisyaratkan bahwa keburukan tersebut benar-
benar demikian adanya, bukan sekedar perumpamaan atau ucapan yang 
bertujuan menggambarkan keburukan. Memang, makhluk Allah 
bertingkat-tingkat. Makhluk yang dapat di jangkau oleh pancaindra kita 
adalah pertama, yakni tingkat terendah adalah benda tak bernyawa, 
kemudian tumbuh-tumbuhan, kemudian binatang, dan yang terakhir 
yaitu manusia. tingkat tertinggi dari benda tak bernyawa yakni yang 
dapat tumbuh walau sedikit, mendekati tingkat terendah dari tumbuhan, 
sedangkan tingkat tertinggi dari tumbuhan yang dapat merasa mendekati 
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tingkat terendah dari binatang. Manusia adalah tingkat tertinggi dari 
binatang karena manusia memiliki rasa, gerak, dan dapat mengetahui. 
Binatang yang memiliki kecerdasan adalah binatang yang termulia dan 
dalam hal ini manusia yang memiliki kecerdasan karena dapat berpikir 
dan memanfaatkan potensinya adalah yang termulia. 
c.  Sesat 
Keengganan untuk memfungsikan potensi fitrah kemanusiaan, 
yang telah diberikan Allah SWT, kepada jalan kebaikan menunjukkan 
mereka berada dalam kondisi yang sangat kritis di tinjau dari aspek 
kemanusiaannya, karena mereka telah membunuh karakter 
kemanusiaanya. Potensi yang ada pada manusia merupakan keutamaan 
yang telah dianugrahkan Allah SWT kepadanya. Bila potensi itu tidak 
difungsikan dengan benar maka mereka akan terjerumus kepada 
kehinaan yang paling rendah. Oleh karena itu melalui ayat diatas yaitu 
Qur‟an Surat al-Araf ayat: 179 mereka dinyatakan lebih seperti hewan 
ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka dinyatakan lebih sesat dari 
hewan ternak karena hewan biasanya berbuat mengikuti fitrah 
kehewanannya dan tidak pernah melampauinya.
31
 
Sifat itu sama seperti binatang ternak yang tidak dapat mengambil 
manfaat dari syariat yang ada pada mereka, bahkan lebis sesat. Mereka 
dinyatakan seperti itu karena pada dasarnya dapat mengetahui 
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B. Biografi Imam Al-Razi 
1. Riwayat Hidup Imam Al-Razi 
 Nama lengkap beliau adalah Muhammad ibn „Umar ibn al-Husayn ibn 
Hasan ibn „Ali al-Taymiy al-Bakriy al-Tabarastaniy al-Razi Fakhruddin, 
penganut faham as-syafi‟i.
33




 Fakhruddin al-Razi lahir pada 25 Ramadhan 543 H/1149 M, tepatnya di 
kota Ray
35
 dan meninggal di daerah Herat (Ray) pada tahun 606 H/1210 
M.
36
 Bertepatan pada hari senin 1 syawwal/ Idul Fitri,
37
 beliau adalah anak 




 Al-Razi termasuk ulama agung yang sangat terkenal (masyhur) di 
kawasan Persia bagian utara berada dibawah kekuasaan kesultanan 
Khawarizm dan sebagian berada dibawah kekuasaan kesultanan Guriyah. 
Yang memiliki pengaruh besar dan tidak ada tandingannya pada saat itu, 
karena kemampuannya dalam menguasai berbagai disiplin keilmuan al-
Razi pernah berdiskusi atau berdebat dengan kaum Mu‟tazilah 
dalamrangka membela akidah Ahl al-Sunnah (aliran Asy‟ariyah) dan 
madzhab fiqh Syafi‟i.
39
 Pada masanya beliau mendapat julukan al-Imam 
sehingga julukan tersebut melekat padanya, tetapi julukan sebenarnya 
bukan al-Imam saja, beliau juga mendapat julukan Syaikhul Islam, 
Fakhruddin dan lain sebagainya. Menurut Manna al-Qattan, Imam al-Razi 
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mempunyai banyak gelar, yang paling terkenal diantaranya adalah ibn al-
Khatib, ibnu Khatib al-Ray, Abi Abdillah, Abil Fadl, Abi Ma‟ali.
40
 
Sejumlah gelar yang disematkan kepada beliau tersebut, merupakan suatu 
bentuk penghormatan yang diberikan oleh banyak orang karena keluasan 
ilmu yang dimiliki beliau. 
 
2. Pendidikan Fakhruddin al-Razi 
Beliau berasal dari keluarga yang berpendidikan, sehingga tidak aneh 
jika sewaktu kecil Fakruddin al-Razi telah bergelut dengan ilmu berbagai 
agama. Ayahnya bernama Dhiya‟uddin Umar seorang Ulama bermadzhab 
Syafi‟iyyah adalah guru utamanya.  
Dibawah bimbingan ayahnya sekaligus gurunya, Fakhruddin al-Razi 
memperoleh banyak pengetahuan diantaranya dibidang Fiqih, Ushul Fiqih 
dan Ilmu Kalam. Disamping itu Fakhruddin al-Razi juga belajar kepada 
beberapa ulama seperti Majdi al-Jalil sehingga memperoleh Ilmu Teologi 




Fakhruddin al-Razi adalah seorang ulama yang mempelajari ilmu-
ilmu Naqliyah dan ilmu-ilmu Rasional, beliau juga sangat menguasai ilmu 
Logika, Filsafat, dan ilmu Kalam. Mengenai bidang-bidang tersebut ia 
telah menulis beberapa kitab dan komentarnya, sehingga ia di pandang 
sebagai seorang Filusuf pada masanya. Kitab-kitab yang menjadi rujukan 
penting bagi mereka yang menamakannya sebagai Filusuf Islam.
42
 
Berkata kesungguhan dan keuletan beliau dalam menuntut ilmu 
jadilah al-Razi yang dikenal dengan pakar-pakar dalm ilmu Logika pada 
masanya dan salah seorang Imam dalam Ilmu Syar‟i Ahli Tafsir dan 
Bahasa, sebagaimana beliau juga dikenal sebagai ahli dalam madzhab as-
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 Dengan segala kemampuannya, ilmu pengetahuannya, dan 
berwawasan luas al-Razi terjun karena diskusi memberikan ceramah 
dalam rangka membela Akidah Ahlus Sunnah wal Jama‟ah dan Madzhab 
Syafi‟iyyah. 
Beliau dikenal dengan orang yang ahli dalam berpidato dengan dua 
bahasa, yaitu bahasa Arab dan Ajam karena ceramahnya sangat terkesan 
bagi orang-orang yang mendengar nasihatnya karena ia sering menangis 
sehingga benar-benar menyentuh perasaan hati pendengar ditambah lagi 





3. Wafatnya Fakhruddin al-Razi 
Dimasa tuanya al-Razi menetap di Harah, Afghanistan. Ditempat itu 
beliau membangun mesjid, mengajar dan menulis beberapa kitab, pada 
statusnya sebagai mufassir, beliau terkenal dengan nama Fakhruddin al-
Razi atau Fahkrur Razi. Imam al-Razi wafat pada tahun 606 H di kota 
Harrah.
45
 Menurut satu pendapat, wafatnya beliau disebabkan sikap 
permusuhan dengan golongan Karamiyah yang menuduh Imam al-Razi 
sebagai orang kafir dan telah melakukan dosa besar. Pendapat lain 
menyebutkan bahwa sebab wafatnya beliau adalah karena diracuni.
46
Di 
kota itu pula jenazah tokoh yang telah menulis tak kurang dari 81 judul 
kitab itu dimakamkan. 
Terlepas dari kontroversi tentang kewafatannya, Imam Fakhruddin al-
Razi merupakan seorang ulama yang menguasai berbagai macam disiplin 
ilmu secara komprehensif. Hal ini tergambar dari tulisan beliau di dalam 
tafsir Mafathul Ghaib yang memuat berbagai macam disiplin ilmu, baik 
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Ilmu Fiqih, Ushul, Nahwu, Balagah, Astronomi, Kedokteran, dan lain 
sebagainya. Bahkan Abu Hayyan menyebutkan bahwa Imam Fakhruddin 
al-Razi mengumpulkan segala hal secara terperinci didalam tafsirnya. 
Sehingga tidaklah aneh apabila kitab tafsir Mafatihul Ghaib dijadikan 
sebagai rujukan oleh banyak orang dari berbagai latar belakang. 
 
4. Guru-Guru Fakhruddin al-Razi 
Perjalanan panjangnya kebeberapa daerah tersebut memungkinkannya 
untuk menemui beberapa ulama yang kemudian dijadikan guru dalam 
berbagai disiplin ilmu utamanya dalam bidang tafsir. Diantara beberapa 
ulama yang kemudian menajdi gurunya yaitu: 
a. Salman ibn Nas ibn Imran ibn Muhammad ibn Isma‟il ibn Ishaq 
ibn Zaid ibn Maimun ibn Mahran, Abu Al-Qasim al-Ansari, salah 
seorang murid Imam al-Haramain. 
b. Abd Malik bin Abdullah ibn Yusuf ibn Abdullah ibn Yusuf ibn 
Muhammad, yang terkenal dengan nama Imam al-Haramain 
Iyauddin Abu al-Ma‟ali I-Juwaini. 
c. Ibrahin ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn Mahran, al-imam 
Ruknuddin Abu Ishak al-Isfirayani, seorang pakar teologi dan 
hukum Islam dari Khurassan. 
d. Abu Usain Muhammad ibn Muhammad ibn Abdurahman ibn As-
Sa‟id Al-Bahili. 
e. Ali ibn Ismail ibn Ishaq ibn Salim ibn Ismail ibn Abdullah ibn 
Musa ibn Bilal ibn Abu Bard ibn Abu Musa, seorang teologi yang 
terkenal dengan nama As-Syaikh Abu asan al-Asy‟ari al-Basyi. 
f. Muhammad ibn Abdul Wahhab ibn Salam Abu Ali al-Juba‟i 
seorang tokoh teologi mu‟tazilah. 
g. Al-Asan ibn Mas‟ud ibn Muhammad abu Muhammad al-Baghawi 
dari tokoh ini, Fakhruddin al-Razi mendalami filsafat, disamping 
dari guru lainnya, terutama Majuddin al-Jalili. 
h. al-Usain ibn Muhammad ibn Ahmad al-Qa, Abu Ali al-Maruzi. 
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i. Abdullah ibn Ahmad ibn Abdullah al-Maruzi, Abu Bakar al-
Qaffal as-Shagir 
j. Muhammad ibn Ahmad ibn Abdullah. 
 
5. Murid-Murid Fakhruddin al-Razi 
Beliau memiliki murid yang banyak  dari setiap penjuru, namun yang 
dianggap paling populer adalah: 
a. Abd al-Hamid ibn Isa ibn Umrawiyah Ibn Yusuf ibn Khalil ibn 
Abdullah ibn Yusuf. Ia adalah seorang ulama Ahli Fiqh dan 
teologi islam (Mutakalimin). Nama kebesarannya adalah al-
Alamah Syamsuddin atau Abu Muhammad al-Kharsus ahi. 
b. Zaki ibn Asan ibn Umar, yang terkenal dengan nama Abu Amad 
al-Baqani. Ia adalah seorang Ahli Fiqh, Teologi, Ahli Ushul dan 
Ahli Manuskrip. 
c. Ibarahim ibn Abdul Wahhab ibn Ali, nama sebutan lainnya adalah 
Abu Ma‟ali atau al-Anari al- Khuzraji al-Zanjani. 
d. Ibrahim ibn Muhammad al-Sulami al-Magrabi, adalah seorang 
hakim yang terkenal diwilayah pinggiran Mesir. 
e. Amad ibn Khalil ibn Sa‟adah ibn Ja‟far ibn Isa al-Mihlabi, ia 





6. Karya-Karya Fakhruddin al-Razi 
Imam Fakhruddin al-Razi telah meawariskan perbendaharaan 
keilmuan yang besar dengan karya-karyanya yang bermanfaat semasa 
hidupnya dan setelah wafatnya, disambut baik oleh banyak orang. Mereka 
mempelajarinya, memanfaatkan peninggalan Ulama besar yang 
karangannya mencapai 200 kitab. Di antara karya-karya Imam 
Fakhruddin al-Razi yang terkenal adalah : 
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a. At-Tafsir al-Kabir li al-Qur‟an al-Karim (Mafatih al-Ghaib) 
b. Asratut Tanzil wa Anwaratul Ta‟wil 
c. Ihkamul Ahkam 
d. Al-Muhassal Fi Ushul Fiqih 
e. Al-Burhan Fi Qira‟atil Qur‟an 
f. Durratut Tanjil wa Gurratut Ta‟wil fil Ayatilmutasyabihat 
g. Syahrul Isyarat wat Tanbihat li Ibn Sina 
h. Ibatlul Qiyas 
i.  Syahrul Qanun li Ibn Sina 
j. Al-Bayan Waal Burhan fir-Raddi „ala Ahlizzaiqi Wat Tugyan 
k. Ta‟zilul Falasifah 
l. Risalatul Zauhar 
m. Risalatul Hudus 
n. Muhaasalu Afkarilmuraqoddimin waal Muta‟akhirin minal-
Hukama 
o. Syahrul Mufassal lizzamakhsyari.48 
Banyaknya karya yang dihasilkan oleh Imam al-Razi ini membuktikan 
bahwa beliau tidak hanya baik dalam metode komunikasi dan 
penyampaian, tetapi beliau juga sangat memperhatikan pada sisi ilmiah 
dari pengetahuan. Selain itu, karya yang dihasilkan oleh Imam Fakhruddin 
al-Razi tidak hanya membahas satu rumpun ilmu pengethauan, tetapi juga 
membahas dari berbagai macam ilmu pengetahuan, seperti filsafat, tata 
bahasa, astronomi, sejarah, dan lain-lain. 
 
C. Profil Tafsir Mafatih al-Gaib 
1. Latar Belakang Tafsir Mafatih al-Gaib 
 Imam Fakhruddinal-Razi pemilik kitab Tafsir Mafatih al-Gaib atau 
sering disebut at-Tafsir Kabir terdiri dari 16 jilid. Telah menerapkan ilmu 
pengetahuan yang bercorak saintis dan pemikiran yang dilahirkan oleh 
lingkungan Islam untuk memahami ayat-ayat al-Qur‟an. Sehingga ada 
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sebagian ulama yang berkomentar: “Fakhruddinal-Razi telah memaparkan 
segala hal dalam kitab tafsirnya, kecuali tafsir itu sendiri”.
49
 Dalam tafsir 
ini al-Razi berupaya mencurahkan segenap ilmunya, sehingga tafsir ini 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan kitab-kitab tafsir lainnya. 
 Ayat-ayat yang berkaitan dengan filsafat beliau tuangkan bahasan-
bahasan yang bersifat falsafi. Sementara ayat-ayat yang menyentuh bidang 
teologi beliau curah segala kemampuannya dalam bidang teologi 
meskipun pada prinsipnya cenderung membela Ahlu Sunnah, sedangkan 
ayat-ayat yang berhubungan dengan fiqh beliau berusaha menyajikan 
perbincangan-perbincangan mengenai fiqh dan cenderung membela 
madzhab syafi‟i, demikian pula dengan ayat-ayat yang menyangkut bidang 
kesehatan, kedokteran, fenomena fisika, dan sebagainya al-Razi berupaya 
mengungkapkannya berdasarkan disiplin ilmu yang dimilikinya.
50
 
 Berikut ini beberapa merupakan beberapa corak penafsiran al-Razi 
dalam kitab Tafsir Mafatih al-Gaib antara lain yaitu:
51
 
a. Penafsirannya banyak yang mengarah kepada ilmu kealaman, ilmu 
pasti dan filsafat. 
b. Dalam penafsiran mengenai persoalan kalam. Al-Razi cenderung 
membela paham Asy‟ariyah (Ahlus Sunnah). Untuk kepentingan 
ini al-Razi menguraikan berbagai pendapat Ahli Kalam dan 
kemudian membantahnya dengan pendapat Asy‟ari. 
c. Dalam penafsirannya al-Razi sering menggunakan pendekatan 
munasabah
52
 untuk mengungkap rahasia makna kandungan al-
Qur‟an. Tidak kurang dari tiga jenis munasabah yang termuat dari 
Tafsir Mafatih al-Ghaib, diantaranya munasabah antara surat, 
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munasabah antar bagian awal surat dengan bagian surat 
berikutnya, munsabah antar surat yang berdampingan, munasabah 
antar bagian satu dengan yang lainnya dalam ayat, munasabah 
antar kelompok ayat dengan kelompok ayat lainnya yang 
berdampingan, munasabah antar Fawatihu al-Suwar dengan 
kandungan al-Qur‟an. 
d. Tafsir Mafatih al-Ghaib memiliki kecenderungan mengikuti 
Madzhab Syafi‟i, ini terlihat dalam penafsirannya mengenai ayat-
ayat yang menyangkut tentang hukum, meskipun tafsir-tafsir ini 
mengemukakan pendapat-prndapat para Fuqoha, namun pada 
kesimpulan akhir merujuk pada pendapat-pendapat Imam Syafi‟i. 
 
D. Tinjaun Pustaka 
 Untuk menghindari adanya kesamaan pokok permasalahan dengan 
penulis-penulis terdahulu, maka dilakukan beberapa review terhadap penulis 
yang menyangkut tentang penafsiran Fakhrudin al-Razi terhadap ayat-ayat 
yang mengandung “Terminologi Lalai Perspektif al-Razi dalam Kitab Tafsir 
Mafatih al-Ghaib (Studi Terhadap Corak Tafsir Al-Adabiy wal Ijtima‟i)”  
sebagai berikut:  
1. Wahyudi Setiawan. Dalam Jurnalnya berjudul “Al-Qur‟an Tentang 
Lupa, Tidur, Mimpi dan Kematian”, al-Murabbi, Vol 2. No. 2, Tahun 
MMXVI Januari 2016. Lupa termasuk kedalam sifat lalai. Misalnya 
seseorang lupa akan sesuatu di tempat tertentu, atau ia ingin berbicara 
dengan seseorang tentang beberapa permasalahan, tetapi ia hanya 
berbicara sebagiannya, sedangkan sebagian yang lain lupa, dan ia tidak 
mampu mengingat yang sebagiannya lagi, kecuali setelah beberapa 
saat kemudian. Dengan munculnya lupa dalam memori kita 
sebenarnya ada hikmah yang bisa ditangkap dalam kehidupan ini. 
Lupa adalah pengingat untuk senantiasa tawadhu‟ dan bersikap santun 
dalam kehidupan bahwa kita adalah makhluk yang lemah, makhluk 
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yang senantiasa membutuhkan pertolongan Tuhan untuk melaksanakan 
segala aktivitas kehidupan kita. 
2. Abd Jalaluddin. Dalam Jurnalnya berjudul “Ketenangan Jiwa 
Menurut Fakhruddin al-Razi Dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib”, Al-
Bayan: Jurnal Studi al-Qur‟an dan Tafsir 3, No. 1, Tahun MMXVIII 
Juni 2018. Zikir termasuk elemen yang menciptakan jiwa yang tenang, 
jiwa yang tenang akan timbul dari hati yang bersih tanpa kemunafikan 
yan timbul karena sifat lalai. Zikir artinya mengingat janji pahala dan 
rahmat, karena mengingat siksaan justru melahirkan rasa takut dan 
menyebabkan jiwa tidak tenang. Kedua pandangan ini tidaklah saling 
menafikan, karena ketenangan terkait dengan pahala, sementara takut 
terkait dengan akibat yang timbul dari kemaksiatan. Demikian pula 
ketenangan jiwa akan hadir karena usaha menghadirkan pemberi 
ketenangan itu sendiri. 
3. Armenia Septiarini. Dalam Skripsinya berjudul “Lalai dalam 
Perspektif al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tematik),”Jakarta: Universitas 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018. Kelalaian bisa terjadi karena 
perilakuyang tidak sadar akibat dari faktor-faktor sebelumnya, banyak 
dosa, terbiasa melakukan kemaksiatan, rusaknya lingkungan dari 
berteman dengan orang-orang lalai, yang dapat mengantarkannya 
menjadi tidak merasakan lalai yang terjadi pada Agama dan dunianya. 
Hal ini ia lakukan karena berdzikir dan terjaga itu asing bagi kebiasaan 
jiwanya yang sakit serta berkuasanya hawa nafsu yang buta. Seperti 
orang yang mabuk yang tidak ingin sadar dari mabuknya, dan dia tidak 
memikirkan apapun. 
4. Rahmaniar. Dalam Skripsinya berjudul “Lalai Dalam al-Qur‟an 
(Suatu Kajian Tahlili dalam Qs. al-Arat ayat: 179). Makassar: Uin 
Alauddin Makassar, 2018. orang-orang yang lalai dalam 
mendayagunakan potensi-potensi dalam dirinya seperti hewan atau 
bahkan melebihi keadaan dari hewan. Hal ini karena orang yang lalai 
pada dasarnya menelantarkan potensi kemanusiaan (nafsinsani) yang 
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merupakan bagian dari esensial sehingga manusia layak dikatakan 
manusia (al-insan). 
5. Dari beberapa tinjauan pustaka yang penulis paparkan terdapat dua 
rujukan yang hampir sama pendapatya mengenai lalai, maka dari itu 
penulis akan memaparkan secara lebih singkat mengenai permasalahan 
pada poin tiga dan poin empat.  
Pada skripsi yang di susun oleh Armenia Septiarini.Lalai 
disebabkan karena kurangnya perhatian seseorang terhadap sesuatu 
hingga menyebabkan terlupa. Selain itu, manusia sudah sangat nyaman 
dengan berbuat dosa, sudah tidak memikirkan baik atau buruknya 
perbuatan yang dilakukan, hingga akhirnya kelalaian melekat dan 
mendarah daging pada dirinya sampai tidak menyadari kelalaian sudah 
menggerogoti keimanan dalam dirinya.  
Sedangkan dalam skripsi yang di susun oleh Rahmaniar.Lalai 
disebabkan karena kebodohan dan tidak ada rasa ingin mencari tahu 
tentang kebenaran yang ada, wujud dampak dari kebodohan adalah 
adanya tindakan yang tidak rasional seperti ritual-ritual di sungai, 
dipepohonan, bahkan mereka yang berperilaku lalai tersebut lebih 
rendah daripada binatang. Dalam Qur‟an surat al-Anfal ayat: 22 secara 
















Metode penelitian atau metode riset ini memiliki makna asal dari bahasa 
Inggris. Metode sendiri berasal dari kata method, yang berarti ilmu yang 
menerangkan cara-cara yang ditempuh untuk mencapai sebuah tujuan. Sedangkan 
kata penelitian sendiri juga berasal dari terjemahan bahasa inggris research yang 
terdiri dari kata re (mengulang), dan search (pencarian, penelusuran dan 
penyelidikan), maka research berarti melakukan pencarian sehingga sistematis 
tentang pencarian yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, 
dianalisa, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicariakan solusinya.
53
 
Studi ini mendasarkan kepada studi kepustakaan (library research). Library 
research adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitiannya. Ia merupakan suatu penelitian yang memanfaatkan sumber 
perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya.
54
 
Metode penelitian adalah tata cara yang sudah sistematis dalam menyelidiki, 
mengetahui dan mempelajari data-data tertentu untuk mengumpulkan informasi 
sehingga dapat memecahkan permasalahan yang ada pada data-data dan 
memperoleh informasi dari data tersebut.
55
 Metode penelitian memiliki beberapa 
unsur diantaranya: 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis telah lakukan dalam hal ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif didefenisikan sebagai kegiatan terencana untuk 
mendapatkan penafsiran responden dan informan terhadap dunia. Perlu 
disadari bahwa orang bertindak sejalan dengan tafsirnya terhadap benda, 
fenomena, atau masalah yang dihadapinya. Fakta dan kenyataan yang ada 
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belumlah dapat kita percaya, melainkan berguna hanya sejauh tafsir 
seseorang yang menggunakannya. 
Istilah kualitatif menunjukkan penekanan terhadap proses-proses dan 
makna-makna yang tidak diuji atau diukur dari segi kuantitas, intensitas, atau 
frekuensi. Dunia sekeliling kita merupakan hasil tafsir masing-masing orang. 
Tidak heran tafsir terhadap dunia selalu majemuk. Misalnya, kehadiran 
pengemis bisa ditafsirkan kehadiran orang malas, atau sebaliknya pihak lain 
menafsirkan adanya eksploitasi dari kaum kaya.
56
 
Penelitian kualitatif adalah sesuatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip 
dan penjelasan yang mengarah pada menyimpulan. Penelitian kualitatif 
bersifat induktif artinya peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan 
muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun 
dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang 
mendetail disertai catatan-catatan hasil wawacancara yang mendalam, serta 
hasil analisis dokumen dan catatan-catatan.
57
 Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang ingin mencari makna konteks tual secara menyeluruh 
berdasarka fakta-fakta(tidakan, ucapan, sikap, dan lain sebagainya) yang 
dilakukan subjek penelitian dalam latar alamiah secara emik, menurut yang 




Penelitian kepustakaan memiliki beberapa ciri khusus, antara lain: 
pertama penelitian ini berhadapan langsung denganteks atau data angka, 
bukan dengan lapangan atau saksi mata (eyewitnwss), berupa kejadian,  orang 
atau benda-benda lain. Kedua, data bersifat siap pakai (readymade),artinya 
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hanya berhadapan langsung dengan sumber yang sudah adadi perpustakaan. 
Ketiga, data di perpustakaan umumnya adalah sumber data sekunder, dalam 
arti bahwa peneliti memperoleh data dari tangan kedua bukan asli dari tangan 




Jenis-jenis penelitian kualitatif antara lain, penelitian studi kasus, 
penelitian etno grafi, penelitian fenomenologis, penelitian teori-sasi data, 
penelitian sejarah, dan variasinya. Jenis penelitian ini terlihat ingin 
menggambarkan suatu masalah secara holistic guna membangun teori. 
Dengan demikian, masalah yang kualitatif tidak dapat dipisah-pisah atau 
dieliminir menjadi variabel-variabel sebagaimana penelitian kuantitatif, 
karena masalahnya bersifat kompleks dan hilostik.
60
 Data yang dikumpulkan 
pada penelitian ini berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Dengan demikian, laporan penelitian ini berisi kutipan-kutipan data  untuk 
memberi gambaran penyajian laporan tersebut.  
Menurut Kaelani, dalam penelitian kepustakaan kadang memiliki 
deskriptif dan juga memiliki ciri historis.
61
 Dikatakan historis karena banyak 
penelitian semacam ini memiliki dimensi sejarah, termasuk didalamnya 
penelitian agama, misalnya tentang karya tokoh pemikiran agama masa lalu. 
Penelitian karya-karya tokoh agama tersebut termasuk penelitian 
kepustakaan.
62
 Penelitian kepustakaan ini bisa meliputi kritik pemikiran, 
penelitian sejarah agama, dan dapat pula penelitian tentang karya tertentu atau 
naskah tertentu.
63
Oleh karena itu penelitian kepustakaan akan menghadapi 
sumber data berupa buku-buku yang jumlahnya sangat banyak sehingga 
memerlukan metode yang memadai. Untuk itu dalam penelitian kepustakaan, 
mengumpulkan buku harus secara bertahap, agar mempermudah dalam proses 
penelitian. 
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Dalam pengertian tersebut dapat difahami secara luas, penelitian dapat 
diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk 
mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan 
metode atau teknik tertentu, guna mencari jawaban atas permasalahan yang 
dihadapi dalam penelitian kepustakaan.
64
 
Oleh karena itu, jenis penelitian pustaka, penulis gunakan sebagai salah 
satu cara untuk menyelesaikan persoalan-persoalan tentang Terminologi lalai 
manurut al-Razi dalam Tafsir Mafatihul Ghaib karena jenis penelitian ini 
relevan dengan judul permasalahan yang penulis ambil. 
 
B. Sumber Data Penelitian 
Sumber data pada penelitian pustaka ini terbagi ke dalam dua bagian, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder.
65
 
1. Sumber Data Primer 
Yakni data yang diperoleh dari Tafsir Mafatil al-Ghaib karya 
Fakhruddin al-Razi. Sebagai sumber utama pada rujukan penelitian ini. 
2. Sumber Data Sekunder 
Yakni referensi yang mendukung tema-tema pokok yang di bahas, 
dengan menggunakan sumber data dari bahan-bahan tertulis dalam bentuk 
data dari arsip yang dianggap penting. Dan dari kitab-kitab tafsir yang 
bercorak al-Adaby waal Ijtim‟i di antaranya Tafsir al-Munir, Tafsir al-
Misbah, Tafsir Ibnu Katsir, dan Tafsir al-Manar.Serta jurnal dan buku-
buku yang  memuat informasi berkaitan dengan penelitian ini sebagai data 
tambahan yang sangat bermanfaat. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pada dasarnya, praktek tafsir Maudhu‟i sudah dimulai oleh ulama-ulama 
terdahulu. Ulama-ulama terdahulu melakukan pembahasan tafsirmengenai 
satu surat secara menyeluruh dengan menjelaskan maksudnya secara umum 
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dan khusus, menghubungkan satu pokok masalah  denganmenjelaskan 
maksudnya secara umum dan khusus, menghubungkan satu pokok masalah  
dengan masalah lain, sehingga pembahasan tentang satu surat ini betul-betul 
diteliti dengan cermat dan utuh.
66
 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara membaca, mencatat 
mengumpulkan dan menelaah ayat-ayat al-Qur‟ān, karya-karya Ahli Tafsir, 
hadis dan karya-karya ilmiah lainnya yang berhubungan atau setidaknya 
mengisyaratkan tentang lalai. Jika diperhatikan metode tafsir Maudhu‟i 
(tematik) sesuai dengan pemikiran, kebutuhan, dan kepentingan manusia saat 
ini, dan sejalan dengan perkembangan zaman modern, zaman yang 
generasinya sedang dihadapkan dengan berbagai kebingungan.  Seandainya 
telaah-telaah al-Qur‟an menggunakan metode modern sejak jaman terdahulu 
sehingga dapat memudahkan manusia dalam menjawab persoalan-persoalan 
dalam kehidupan saat ini, tentunya manusia dan pikirannya akan merasa 
tenang menghadapi berbagai tantangan dan perkembangan teknologi. 
Merekapun tentunya akan tahu benar akan hal-hal yang dapat menjauhkannya 
dari Agama. 
Al-Farmawi merumuskan langkah-langkah pembahasan Maudhu‟i sebagai 
berikut : 
1. Menetapkan suatu topik dalm al-Qur‟an yang akan dikaji secara 
Maudhu‟i. Untuk para pemula, al-Farmawi menyarankan bagi para 
pemula yang akan melakukan hal ini dengan melihat kitab  Tafsir Ayat 
al-Qur‟an al-Karim yang telah diterjemahkan oleh Muhammad Fu‟ad 
Abd Baqi. 
2. Menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah 
ditetapkan, baik ayat-ayat Makiyyah maupun Madaniyyah. Kitab Mu‟jam 
al-Mufahrash li Alfaz al-Qur‟an al-Karim karya Muhammad Fu‟ad Abd 
al-Baqi dapat digunakan untuk mempermudah pencarian ayat. 
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3. Menyusun ayat-ayat tersebut berdasarkan kronologi masa turunnya ayat-
ayat al-Qur‟an kepada Nabi Muhammad disertai dengan penjelasan 
mengenai latar belakang turunnya ayat atau Asbabun Nuzul karya al-
Wahidi maupun dari kitab kitab tafsir. 
4. Melihat korelasi atau munasabah ayat tersebut dalam masing-masing 
suratnya. 
5. Menyusun tema bahasan sehingga menjadi sebuah bingkai yang sesuai, 
kerangka yang tersusun, bangunan yang utuh, sempurna bagian-
bagiannya, dan terpenuhi rukun-rukunnya. 
6. Melengakapi tema bahasan dengan hadis-hadis Nabi, sehingga tema yang 
dibahas menjadi semakin jelas dan sempurna. 
7. Mempelajari ayat-ayat tersebut dengan kajian maudhu‟i yang sempurna 
dan menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung 
pengertian serupa, mengkompromikan antara pengertian yang amm dan 
khas, yang mutlaq dan yang mansukh, sehingga semua ayat tersebut 
bertemu dengan satu muara, tanpa nampak adannya perbedaan, 





D. Teknik Analisis Data 
  Analisis data adalah suatu cara penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis 
atau lisan dan juga prilakunya yang nyata, diteliti dan dipelajari sebagai 
sesuatu yang utuh.
68
 Setelah keseluruhan data terkumpul dan diolah dengn 
baik, langkah selanjutnya akan dianalisis data tersebut sehingga dapat ditarik 
suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 
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Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis dengan 
pendekatan kualitatif, yaitu proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomenasosial dan 
masalah manusia.
69
 Sedangkan metode yang digunakan adalah metode 
analisis Deskriptif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, peritiwa, kejadian yang terjadi sekarang.
70
 Penelitian deskriptif 
memusatkan pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, 
peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat 
perhatian tanpa memberikan khusus terhadap peritiwa tersebut. 
Sebagaimana yang diketahui dalam metode tafsir tematik dengan 
mengumpulkan ayat-ayat atau data-data tentang permasalahan yang akan 
dibahas, kemudian setelah data terkumpul dari berbagai sumber, baik dari 
data primer seperti dalam al-Qur‟an maupun data sekunder yaitu kitab tafsir, 
hadis dan buku-buku penunjang lainnya, baru kemudian dianalisis secara 
deskriptif kualitatif,
71
 yaitu dengan cara menguraikan, menyajikan, 
menjelaskan secara tegas dan sejalas jelasnya terhadap seluruh permasalahan 
yang ada, kemudian dikumpulkan secara deduktif yaitu dengancara menarik 
kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang bersifat umum ke khusus 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis 
menarik beberapa kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan-
permasalahan yang diajukan dalam penelitian 
1. Kelalaian menurut penafsiran al-Razi adalah meragukan tentang 
peringatan-peringatan yang Allah berikan kepada Nabi dan Rasul-Nya. 
Peringatan disini di artikan sebagai ancamanuntuk mereka dari azab 
supaya mereka waspada dalam meninggalkan ibadah kepada Allah 
Ta‟ala,Manusia adalah makhluk yang lalai dan pelupa, maka Allah 
mengutus para Nabi dan Rasul untuk selalau mengingatkan manusia. 
Pada dasarnya, akal manusia memiliki daya tangkap terbatas. Ia tidak 
mampu mentransformasikan pesan Allah SWT secara langsung kecuali 
dengan perantara Nabi dan Rasul. Secara rasional, akal manusia 
mampu mengetahui keimanan dan kekufuran, namun tidak mengetahui 
setiap perbuatan buruk dan perbuatan yang baik masing-masing 
memiliki balasan, maka melalui para Nabi dan Rasul Allah 
menjelaskan kepada manusia. 
Seseorang yang terlena dengan kelalaian tidak akan pernah 
mendapatkan ketenangan dalam jiwanya, semakin manusia lalai maka 
akan semakin mengarahkan pada keinginan nafsu, karena mengikuti 
hawa nafsu semata akan semakin jauh dari rasa syukur. Sementara 
syukur pada dasarnya mengajarkan dan memanfaatkan segala sesuatu 
sesusai dengan tujuan itu diciptakan. 
2. Setelah memaparkan sedikit mengenai corak tafsir al-Adaby Ijtima‟i, 
terhadap tafsir Mafatih al-Ghaib terdapat kesimpulan yang didapat 
selama penafsiran yaitu social dan kemasyarakatan yang dibangun atas 
al-Qur‟an adalah kalam Allah yang sangat indah, suatu petunjuk dari 
setiap permasalahan yang Allah berikan kepada ummatnya. Selain itu 
59 
 
dalam tafsir Mafatih al-Ghaib juga mengungkap fenomena-fenomena 
yang ada dan terjadi dimasyarakat. Maka dari itu, tafsir Mafatih al-
Ghaib karya Imam Fakhruddin al-Razi ini cenderung bercorak al-
Adaby Ijtima‟i yakni penafsiran yang cenderung membahas tentang 
social dan kemasyarakatan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin mengemukakan 
beberapa hal yang dirasa perlu untuk disampaikan diantaranya : 
1. Kita sebagai seorang muslim, sudah sepatutnya taat kepada Allah SWT 
dan menjauhi semua larangannya, terutama menjauhi sifat lalai yang 
sudah jelas dalam al-Qur‟an banyak ayat yang melarangnya, dan banyak 
pendapat para ulama tafsir yang menjelaskan bagaimana bahayanya 
memiliki sifat lalai dan akan menimbulkan kumudhorotan bagi diri 
sendiri dan orang lain.  
2. Dalam pembuatan skripsi ini sangat banyak kekurangan dari penulis, 
sehingga penulis memerlukan kritik dan saran yang membangun. Semoga 
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